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Abstrak - Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada
determinasi langsung kemampuan kerja, Disiplin kerja, Komitmen Organisasi dan
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dan untuk mengetahui apakah kemampuan
kerja, disiplin kerja dan komitmen organisasi mendeterminasi langsung terhadap
kepuasan kerja pegawai kelurahan. Adapun yang menjadi sample dari penelitian ini
adalah Pegawai kelurahan di Kecamatan Sekupang Kota Batam. Kuisioner yang
disebarkan sebanyak 81 dan seluruhnya kembali, dengan teknik nonprobality
sampling. Untuk menganlisis data penelitian ini dengan teknik analisis multiple
regresion dengan menggunakan software SmartPLS.Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa variabel, kemampuan kerja, disiplin kerja, dan motivasi
kerja menderterminasi secara langsung terhadap kinerja pegawai dengan tingkat
signifikansi 0.000< 0.05. dan komitmen organisasi menderteminasi secara langsung
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan kemampuan kerja, disiplin
kerja dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja menderteminasi secara
langsung signifikan 0.000 <0.05. Hasil pengaruh tidak langsung menunjukkan
bahwa variabel kemampuan kerja, disiplin kerja dan komitmen organisasi terhadap
kinerja yang di mediasi oleh kepuasan kerja berpengaruh signifikan 0.000 < 0.05.
Koefisien determinasi R Square kemampuan Kkerja, disiplin kerja, komitmen
organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 0.785 dan
penempatan kerja, disiplin kerja dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja
sebesar 0.702.

Kata Kunci: Kemampuan Kerja, Disiplin Kerja, Komitmen Organisasi Kepuasan
Kerja, Kinerja
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1. PENDAHULUAN

Dengan adanya tantangan baru dalam
meningkatkan pelayanan publik baik kualitas
maupun Kkuantitasnya, maka menjadi tugas
pemimpin  untuk meningkatkan  Kinerja
pegawainya, karena di mana sudah tidak bisa
dipungkiri lagi dalam organisasi pemerintah
terdapat perbedaan tingkat kemampuan dan
pengetahuan yang cukup mencolok yang
dimiliki aparatnya, dibandingkan dengan
sumber daya manusia pada organisasi swasta,
serta banyak keluhan yang datang dari
masyarakat tentang Kinerja. Aparatur Negeri
Sipil terutama menyangkut masalah yang
berhubungan dengan pelayanan. Keluhan
yang kerap terjadi misalnya menunda waktu-
waktu pelayanan yang semestinya diberikan
kepada masyarakat dengan segara, tanpa ada
alasan yang jelas, maka merupakan suatu hal
yang urgen bagi pemerintah untuk melakukan
peningkatan dan pengembangan. Kinerja
pegawai melalui meningkatkan kemampuan
kerja, meningkatkan disiplin kerja pegawai
dengan komitmen organisasi  sehingga
tercapainya kepuasan kerja dan memberikan
dampak positif terhadap kinerja pegawai,
sehingga diharapkan akan bisa menghasilkan
Aparatur Sipil Negara yang memiliki tingkat
kompetensi yang kompetitif.

Tresiana  (2015:166) mengatakan
bahwa, kesejahteraan dan pelayanan publik
merupakan hak dasar warga dan sebagai
kewajiban yang melekat dalam kelembagaan
dan aparatur publik, tanpa terkecuali mulai
dari level nasional sampai pada tataran street
level bureaucracy tingkat Kelurahan, bahkan
RT (Rukun Tetangga). Kemudian Tresiana
(2015:168)  menambahkan,  peningkatan
kesejahteraan dan pelayanan publik yang
perlu dimulai dari wilayah desa dan
kelurahan, karena merupakan amanah dan
sebagai tolak-ukur keberhasilan otonomi
daerah. Lebih lanjut Tresiana mengemukakan,
kelurahan sebagai home base program,
kebijakan pemerintah dan pembangunan; serta
disamping itu penyelenggaraan pemerintah
pada lingkup kelurahan adalah garda depan
yang bersentuhan langsung dengan
masyarakat yang  akan menentukan
kondusivitas penyelenggaraan Pemerintah
Kabupaten/Kota. Sehingga kinerja pegawai
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yang optimal juga merupakan obsesi yang
selalu diupayakan oleh pimpinan instansi
Kelurahan di Kecamatan Sekupang Kota
Batam, sebab tercapai atau tidaknya tujuan
instansi  Kelurahan dalam melaksanakan
tugas-tugas pelayanan publik ditentukan oleh
kinerja pegawai yang bekerja di instansi
Kelurahan tersebut. Setiawan (2014:13)
menambahkan, kinerja pekerja sangat penting
karena hanya dengan kinerja yang baik
perusahaan (instansi) akan berkembang. Tidak
pernah ada cerita jika kinerja pekerja buruk
maka Kinerja perusahaan (instansi) menjadi
baik. Maka dari itu penelitian ini dilakukan
pada Kantor Kelurahan di Kecamatan
Sekupang Kota Batam merupakan salah satu
kantor pemerintah yang melaksanakan tugas
pokok dan fungsi Kelurahan dalam wilayah
Kecamatan Sekupang Kota Batam. Selain
permasalahan diatas terdapat permasalahan
yang mengarah pada rendahnya kualitas
pelayanan yang diberikan hal ini terlihat
berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan
oleh pihak internal kelurahan tiban baru
sebanyak 35 % adanya masyarakat yang
protes atas lambatnya pelayanan yang
diterima, permasalahan lain juga rendahnya
kedisiplinan pegawai yang tidak tepat waktu
untuk masuk kerja. Berdasarkan absensi,
sebesar 40% pegawai masih tidak tepat waktu
untuk masuk kerja.

Mengacu pada permasalahan diatas
peneliti melakukan penelitian dengan judul:
Pengaruh Kemampuan kerja, Disiplin Kerja
dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai Kelurahan di Kecamatan Sekupang
Kota Batam dengan Kepuasan Kerja Sebagai
Variabel Mediasi

2. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

Priansa (2016: 260) menyebutkan
bahwa kinerja dalam bahasa inggris disebut
dengan job  perfomance atau actual
performance atau level of performance, yang
merupakan tingkat keberhasilan pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Ardana,
Mujiati, & Utama (2011:134) menyatakan
bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap
bertindak positif yang dilakukan individu
seperti menghormati, menghargai, patuh dan
taat terhadap peraturan-peraturan  yang
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berlaku pada organisasi, baik yang tertulis
maupun yang tidak tertulis serta sanggup
menjalankannya dan  menerima  setiap
konsekuensi yang dilakukan.

Kemampuan yang dimiliki seseorang
akan membuatnya berbeda dengan yang
mempunyai kemampuan rata-rata atau biasa
saja. Kemampuan kerja adalah keadaan
tertentu yang ada pada diri seseorang yang
dilakukan secara maksimal dan
bersungguhsungguh dalam melakukan
pekerjaan agar pekerjaannya tersebut berdaya
dan berhasil guna, Diah Ayu (2016:65).
Selain itu, Blanchard dan Hersey (2013:231),
menyatakan kemampuan kerja merupakan
suatu keadaan yang ada pada diri pekerja yang
secara sungguh-sungguh berdaya guna dan
berhasil guna dalam bekerja sesuai bidang
pekerjaannya

Menurut Hasibuan (2016:241),
kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan dan
norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin
adalah sikap mental yang tercermin dalam
perbuatan atau tingkah laku perorangan,
kelompok, atau masyarakat, yang berupa
ketaatan (obedience) terhadap peraturan yang
ditetapkan pemerintah atau etik, norma, dan
kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk
tujuan tertentu

Kemudian menurut Fenty (2016:76),
definisi  komitmen  organisasi  adalah
Komitmen organisasi didefinisikan sebagai
suatu keadaan dimana seorang karyawan
memihak organisasi tertentu serta tujuan-
tujuan dan keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaan dalam
organisasi  tersebut. Harahap (2010:98),
definisi  komitmen  organisasi  adalah
Komitmen organisasi adalah sifat hubungan
seorang individu dengan organisasi dengan
memperlihatkan ciri-ciri sebagai berikut:

1. Menerima nilai-nilai  dan tujuan
organisasi.

2. Mempunyai keinginan berbuat untuk
organisasinya

3. Mempunyai keinginan yang kuat untuk
tetap bersama dengan organisasinya

Kepuasan kerja pada dasarnya
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merupakan sesuatu yang bersifat individual.
Setiap individu memiliki tingkat kepuasan
yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai
yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi
penilaian terhadap kegiatan yang dirasakan
sesuai dengan keinginan individu, maka
makin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan
tersebut. Dengan  demikian, kepuasan
merupakan evaluasi yang menggambarkan
seseorang atas perasaan sikapnya senang atau
tidak senang, puas atau tidak puas dalam
bekerja (Zainal, dkk, 2014:620)

HIPOTESIS

1. Kemampuan Kerja menderteminasi
secara langsung terhadap Kinerja
Pegawai Kelurahan di Kecamatan
Sekupang Kota Batam

2. Disiplin  Kerja  menderteminasi
secara langsung terhadap Kinerja
Pegawai Kelurahan di Kecamatan
Sekupang Kota Batam

3. Komitmen Organisasi
menderteminasi  secara langsung

terhadap Kinerja Pegawai
Kelurahan di Kecamatan Sekupang
Kota Batam.

4. Kepuasan Kerja menderteminasi
secara langsung terhadap Kinerja
Pegawai Kelurahan di Kecamatan
Sekupang Kota Batam

5. Kemampuan Kerja menderteminasi
secara langsung terhadap Kepuasan
Kerja Pegawai Kelurahan di
Kecamatan Sekupang Kota Batam

6. Disiplin  Kerja  menderteminasi
secara langsung terhadap Kepuasan
Kerja Pegawai Kelurahan di
Kecamatan Sekupang Kota Batam

7. Komitmen Organisasi
menderteminasi  secara langsung
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai
Kelurahan di Kecamatan Sekupang
Kota

3. MODEL PENELITIAN

Metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivism digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
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pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian ini  bertujuan untuk mencari
pengaruh antar variabel eksogen vyaitu
Kemampuan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2)
Komitmen Organisasi (X3) dan Kepuasan
Kerja (X4) terhadap variabel endogen yaitu
Kinerja Pegawai (Y). Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif yang menganalisis data
dengan alat statistik dalam bentuk angka-
angka

Model Penelitian Menurut Persepsi
Peneliti

Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (201:18) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas,
obyek/subjek yang mempunyai kuantitas &
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
terdiri dari 7 Kelurahan di Kecamatan
Sekupang Kota Batam dengan jumlah
pegawai yang sebanyak 81 orang dan jumlah
poplasi dijadikan sebagai sampel (sampel
jenuh)

Sampel adalah sebagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota
populasi yang diambil menurut prosedur
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak jumlah populasi atau disebut sampel
jenuh dimana semua populasi dijadikan

Tabel 2. Hipotesis Pen

sebagai sampel berjumlah 81. Adapun yang
dijadikan sebagai responden adalah seluruh
pegawai kelurahan yang di Kecamatan
Sekupang Kota Batam. Teknik penentuan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah nonprobability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang atau kesempatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Teknik non probability
sampling yang digunakan adalah teknik
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel dengan kriteria tertentu.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam  penelitian  ini  penulis
melakukan teknik pengumpulan data dengan
menyebarkan kuesioner diberikan kepada
pegawai yang bekerja di masing-masing
kelurahan yang ada di Kecamatan Sekupang

untuk mengetahui tanggapan responden
terhadap kinerja.
Analisis Data

e,

Gambar 1. Full Model Penelitian Menurut
SEM-PLS

Pengujian Pengaruh Langsung

Jika nilai prbabilitas (P-Value) <
Alpha (0.05) maka Ho ditolak (pengaruh
suatu variabel dengan variabel lainnya adalah
signifikan). Jika nilai prbabilitas (P-Value) >
Alpha (0.05) maka Ho ditolak (pengaruh
suatu variabel dengan variabel lainnya adalah
tidak signifikan)

aruh Langsung

Matrix Original | Sample | Standard T P
Sample | mean | Deviation | Statistic | Values
Kemp.K-> 0.315 0.317 0.052 5300 | 0.018
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Kep.K
Ke”r‘fF;K* 0.690 | 0.700 0.063| 10.905| 0.000
DK ->Kep.K | 0599| 0.598 0.074| 8081| 0.000
DK -> KP 0.184 | 0.205 0.173| 3.064| 0029
KO ->KepK | 0289| 0295 0.069 | 4.167| 0.000
KO -> KP 0.109 | 0.101 0110 | 0992 | 0321
Kep.K -> KP 0569 | 0572 0.087 | 6566| 0.000

Sumber: Pengolahan Data Smart-PLS (2021)

Pengujian Hipotesis Pengaruh
Tidak Langsung
Tabel 3. Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

Matrix Original | Sampel | Standard T P
Sample | Mean | Deviation | Statistic | Values
emp K> 0101| 0141  0029| 3130| 0013
DK -> KK -> KP 0.341| 0.343 0.074 4.604 | 0.000
KO -> KK -> KP 0.165| 0.167 0.043 3.818 | 0.000
Sumber: Pengolahan Data Smart-PLS (2021)
a. Berdasarkan tabel diperoleh nilai P c. Berdasarkan tabel diperoleh nilai P Value

Values pengaruh tidak langsung yakni
variabel Kemampuan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja

pengaruh  tidak langsung variabel
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai melalui Kepuasan Kerja sebesar

sebesar 0,013 < 0,05 artinya Pengaruh
Kemampuan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai yang di mediasi oleh Kepuasan
Kerja berpengaruh signifikan dengan
koefisien jalur 0.101

Berdasarkan tabel diperoleh nilai P VValue
pengaruh  tidak langsung variabel
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai
melalui Kepuasan Kerja sebesar 0,000 <
0,05 artinya. Pengaruh Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Pegawai di mediasi oleh
Kepuasasn Kerja berpengaruh signifikan
dengan koefisien jalur 0.341

0,000 < 0,05 artinya Pengaruh Fasilitas
Kerja terhadap Kinerja Pegawai yang di
mediasi oleh Kepuasan Kerja
berpengaruh signifikan dengan koefisien
jalur 0.165

Tabel 4. Total Efek

Variabel Nilai Koefisen Variabel Nilai
Koefisien
Kemp.K -> Kep.K 0.273
Kep.K -> KP 0.569
Total Kemp.K ->
Efek 0.774 KP 0.681
DK -> Kep.K 0.219
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Kep.K -> KP 0.569

Total
Efek

0.778 | DK ->KP 0.157

KO -> Kep.K 0.289

Kep.K -> KP 0.569

Total
Efek

0.848 | KO ->KP 0.055

Sumber: Pengolahan data Smart-PLS (2021)

Berdasarkan table menunjukkan hasil
perhitungan pengaruh total dengan nilai
koefisien untuk masing-masing variable baik
secara langsung maupun tidak langsung untuk
memberikan kontribusi terhadap nilai variable
Kinerja Pegawai. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa pengaruh secara total
Kemampuan Kerja dan Kepuasan Kerja
memiliki nilai koefisien sebesar 0.774 atau
sebesar  77.4% memberikan  kontribusi
peningkatan terhadap Kinerja Pegawai.
Variabel Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja
memiliki nilai total koefisien sebesar 0.778
atau sebesar 77.8% memberikan kontribusi
terhadap peningkatan Kinerja Pegawali.
Variabel Komitmen  Organisasi  dan
Kepuasasn Kerja memiliki nilai total koefisien
sebesar 0.848 atau sebesar 84.8% memberikan
kontribusi terhadap peningkatkan Kinerja
Pegawai.

Koefisien Determinasi

Nilai Koefisien Determinasi (R
Square) bertujuan untuk  menjelasakan
keakuratan atas prediksi suatu variabel.
Dengan kata lain untuk mengevaluasi
bagaimana variasi nilai variable eksogen
dipengaruhi oleh variasi nilai variabel
endogen pada sebuah model jalur.

. Adjusted

Variabel R Square R Square
Kepuasan Kerja (Z) | 0.702 0.690
Kinerja Pegawai (Y)| 0.785 0.774

Sumber: Pengolahan Data PLS (2020)

Pada tabel diperoleh hasil koefisien
determinasi bahwa R square variabel
Kemampuan Kerja, Disiplin Kerja, Komitmen
Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai (el) adalah sebesar 0.774
artinya besaran pengaruh Kemampuan Kerja,
Disiplin Kerja, Komitmen Organiasasi dan
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Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
adalah sebesar 77.4% dan sisanya 22.6%
dipengaruhi atau dijelasakan oleh faktor lain
atau variabel yang tidak diteliti dalam model
penelitian ini. Kemudian, pengaruh
Kemampuan Kerja, Disiplin Kerja dan
Komitmen Organisasi terhadap Kepuasan
Kerja (e2) adalah sebesar 0,785 artinya
besaran pengaruh Kemampuan Kerja, Disiplin
Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap
Kepuasan Kerja adalah sebesar 78.5% dan
sisanya 21.4% dipengaruhi atau dijelaskan
oleh faktor lain atau variable yang tidak
diteliti dalam model peneltian ini.

Hasil Penelitian, Ringkasan Dan
Kontribusi

Berdasarakan hasil penelitian dan
analisis data yang dilakukan serta pengujian
hipotesis yang diperluas dalam pembahasan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengaruh langsung variabel Kemampuan
Kerja  terhadap  variabel  Kinerja
mempunyai koefisien jalur memiliki arah
yang positif dan hasil penelitian ini
menunjukkan ada pengaruh langsung
positif signifikan antara Kemampuan
Kerja terhadap variabel Kinerja.

2. Pengaruh langsung variabel Disiplin
Kerja  terhadap  variabel  Kinerja
mempunyai koefisien jalur memiliki arah
yang positif dan hasil penelitian ini
menunjukkan ada pengaruh langsung
positif tidak signifikan antara
Lingkungan Kerja terhadap variabel
Kinerja.

3. Pengaruh langsung variabel Komitmen
Organisasi terhadap variabel Kinerja
mempunyai koefisien jalur memiliki arah
yang positif dan hasil penelitian ini
menunjukkan ada pengaruh langsung
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positif tidak signifikan antara fasilitas
kerja terhadap variabel Kinerja.

. Pengaruh langsung variabel Kepuasan
Kerja  terhadap  variabel  Kinerja
mempunyai koefisien jalur memiliki arah
yang positif dan hasil penelitian ini
menunjukkan ada pengaruh langsung
positif signifikan antara Motivasi Kerja
terhadap variabel Kinerja.

. Pengaruh langsung variabel Kemampuan
Kerja terhadap variabel Kepuasan Kerja
mempunyai koefisien jalur memiliki arah
yang positif dan hasil penelitian ini
menunjukkan ada pengaruh langsung
positif signifikan antara Kemampuan
Kerja terhadap variabel Kepuasan Kerja.
. Pengaruh langsung variabel Disiplin
Kerja terhadap variabel Kepuasan Kerja
mempunyai koefisien jalur memiliki arah
yang positif dan hasil penelitian ini

Zona Manajerial : Program Studi Manajemen (S1) Universitas Batam Volume 12, Issue 3, Oktober 2022 | Pages 175-186 |
http://ejurnal.univbatam.ac.id/index.php/Manajerial

ISSN Print: 2087-7331; ISSN Online: 2721-5873

koefisien jalur memiliki arah yang positif
dan hasil penelitian ini menunjukkan ada
pengaruh tidak langsung positif dan
signifikan Komitmen Organisasi
terhadap Kinerja melalui Kepuasan
Kerja.

Koefisien Determinasi bahwa (R
Square) Kemampuan Kerja, Disiplin
Kerja, Komitmen Organisasi  dan
Kepuasan Kerja menjelaskan variable
Kinerja ~ Pegawai Kelurahan di
Kecamatan Sekupang Kota Batam 78.5%
dan sisanya 21.5% dipengaruhi atau
dijelasakan oleh faktor lain. Selanjutnya
Kemampuan Kerja, Disiplin Kerja,
Komitmen Organisasi dan Kepuasan
Kerja sebesar sebesar 70.2% dan sisanya
29.8% dipengaruhi atau dijelaskan oleh
faktor lain atau variable yang tidak
diteliti dalam model peneltian ini.

menunjukkan ada pengaruh langsung Saran.
positif signifikan antara Disiplin Kerja
terhadap variabel Kepuasan Kerja.

7. Pengaruh langsung variabel Komitmen
Organisasi terhadap variabel Kepuasan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan maka saran-saran
yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Untuk meningakatkan kinerja pegawai

Kerja mempunyai  koefisien  jalur
memiliki arah yang positif dan hasil
penelitian ini menunjukkan ada pengaruh
langsung  positif  signifikan  antara
Komitmen Organisasi terhadap variabel
Kepuasan Kerja.
. Pengaruh  tidak langsung variabel
Kemampuan Kerja terhadap Kinerja
melalui Kepuasan Kerja mempunyai
koefisien jalur memiliki arah yang positif
dan hasil penelitian ini menunjukkan ada
pengaruh tidak langsung positif dan
signifikan Kemampuan Kerja terhadap
Kinerja melalui Kepuasan Kerja.
. Pengaruh  tidak langsung variabel
Disiplin Kerja terhadap Kinerja melalui
Kepuasan Kerja mempunyai koefisien
jalur memiliki arah yang positif dan hasil
penelitian ini menunjukkan ada pengaruh
tidak langsung positif dan signifikan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja melalui
Kepuasan Kerja.

Pengaruh tidak langsung variabel
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
melalui Kepuasan Kerja mempunyai

hendaknya memberikan pelayanan yang
terbaik bagi masyarakat guna untuk
mempermudah  kepentingan mereka,
artinya dalam pelayanan administrasi
pihak pemerintahan harus bisa melayani
dengan baik dan bijaksana terhadap
masyarakat sesuai dengan ketentuan
yang telah berlaku. Selain memberikan
pelayanan yang baik, Pegawai juga
harus bisa menerima Kkritik maupun
saran yang diberikan pada hasil kinerja
mereka. Sebagai abdi Negara yang baik,
kerjasama antara masyarakat dan pihak
pemerintahan sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan kesadaran kolektif untuk
meningkatkan kesejahteraan bersama.
Artinya dalam pelayanan administrasi
pihak pemerintahan harus bisa melayani
dengan baik, terbuka, peduli dan penuh
tanggung jawab  serta  bijaksana
terhadap masyarakat. Pemerintahan
menjalankan tugasnya sebagai pegawai
merupakan program sosial yang harus
terlaksana dengan baik, dikarenakan
pekerjaan mereka dapat berdampak
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pada kepuasan pelayanan  yang
diberikan kepada masyarakat.

Dalam meningkatkan kemampuan kerja
yang lebih baik lagi dalam membantu
meningkatkan Kinerja pegawai, dapat
dilakukan dengan cara melaksanakan
pelatihan-pelatihan yang berhubungan
langsung dengan bidang tugasnya yaitu
pelatihan yang menyangkut optimalisasi
pelayanan  adminiatrasi  dimasing-
masing kelurahan di  Kecamatan
Sekupang dan adanya dukungan dan
bimbingan dari pegawai yang lebih
berpengalaman kepada pegawai yang
memiliki pengalaman yang sedikit.
Dalam  meningkatkan  kedisiplinan
pegawai dalam menyelesaikan beban
pekerjaan, pihak kelurahan yang berda
di Kecamatan Sekupang harus selalu
menegakkan peraturan-peraturan yang

berlaku terhadap pegawainya dan
memberikan sanksi terhadap
pelanggaran yang dilakukan oleh
pegawainya baik secara sengaja

maupun tidak sengaja. Dengan adanya
penegakkan aturan ini diharapkan dapat
meningkatkan prestasi kerja pegawai
sesuai beban kerja yang telah
dilaksanakannya. Pegawai kelurahan di
Kecamatan Sekupang harus
menerapkan revolusi mental pada
dirinya masing- masing, agar dapat
disiplin dalam bekerja tanpa paksaan
sehingga pelanggaran  disiplinyang
terjadi dapat berkurang.

Dalam Kepuasan Kerja, instansi harus
tetap menjaga tingkat kepuasan Kerja
pegawai dengan memperhatikan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi
Kepuasan Kerja. Salah satunya adalah
pengawasan yang diberikan oleh atasan.
Pengawasan yang diberikan harus
dalam porsi yang tepat dan tidak terlalu
menekan atau tidak terlalu membiarkan.
Hal ini mampu diatasi dengan membuat
sistem pengawasan baru sama seperti
Elektronik Remunerasi Kinerja yang
dimiliki oleh Pemerintah Kota Batam
namun dalam ruang lingkup yang lebih
kecil yakni ditingkat kelurahan.

5. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variabel lain yang belum
diuji dalam penelitian ini, yaitu adanya
variabel penempatan kerja, promosi
jabatan, kepemimpinan, dan budaya
organisasi. Serta penelitian ini dapat
dilakukan pada sektor swasta BUMN
dan BUMN serta lembaga keuangan
Bank dan Non Bank
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